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ABSTRAK 

VIDA SILVIA FEBRIANA. Peningkatan Efisiensi Proses Produksi 

Rajungan di PT Kelola Mina Laut Cikande dengan Pendekatan Lean 

Manufacturing. Dibimbing oleh HARTRISARI HARDJOMIDJOJO 

 

PT Kelola Mina Laut (KML) merupakan perusahaan pengolah daging 

rajungan pasteurisasi dalam kaleng yang dalam proses produksinya melibatkan 

berbagai pihak mulai dari nelayan, pengepul, miniplant, plant, ekspedisi, retail, 

hingga akhirnya produk sampai ke konsumen akhir. Untuk meningkatkan efisiensi 

proses produksi, PT KML perlu meminimalkan pemborosan dalam proses 

produksinya, yang merupakan implementasi dari lean manufacturing. Analisis 

dilakukan dengan metode value stream mapping (VSM), menghasilkan peta 

kondisi saat ini dengan total waktu proses produksi di miniplant sekitar 11,09 jam 

dan 13,95 jam di plant. Analisis lebih lanjut menggunakan process activity mapping 

mengidentifikasi aktivitas pemborosan yang kemudian dianalisis menggunakan 

fishbone diagram untuk menemukan akar masalah. Solusi perbaikan dirancang 

berdasarkan prinsip lean 5S, yang kemudian menghasilkan future state map dengan 

total waktu produksi di miniplant sekitar 9,45 jam dan 12,21 jam di plant. Perbaikan 

tersebut meningkatkan process cycle efficiency di miniplant sebesar 6,09% dan di 

plant sebesar 4,96%. Dengan meminimalkan lead time, PT KML dapat memastikan 

produk rajungan sampai ke konsumen dengan cepat dan dalam kondisi terbaik, 

sehingga mempertahankan daya saing di pasar internasional. 

Kata kunci: lead time, lean manufacturing, prinsip lean 5S, rajungan, value stream 

mapping 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

VIDA SILVIA FEBRIANA. Increasing the Efficiency of the Crab Production 

Process at Kelola Mina Laut Cikande Co. Using Lean Manufacturing Approach. 

Supervised by HARTRISARI HARDJOMIDJOJO 

 

Kelola Mina Laut (KML) Co. is a company that processes pasteurized crab 

meat in cans whose production process involves various parties ranging from 

fishermen, collectors, miniplants, plants, expeditions, retailers, until finally the 

product reaches the final consumer. To increase the efficiency of the production 

process, KML Co. needs to minimize waste in its production process, which is an 

implementation of lean manufacturing. The analysis was carried out using the value 

stream mapping (VSM) method, producing a map of current conditions with a total 

production process time at the miniplant of around 11,09 hours and 13,95 hours at 

the plant. Further analysis using process activity mapping identifies waste activities 

which are then analyzed using a fishbone diagram to find the root of the problem. 

The improvement solution was designed based on lean 5S principles, which then 

produced a future state map with a total production time at the miniplant of around 

9,45 hours and 12,21 hours at the plant. These improvements increased process 

cycle efficiency in the miniplant by 6,09% and in the plant by 4,96%. By minimizing 

lead time, KML Co. can ensure that crab products reach consumers quickly and in 

the best condition, thereby maintaining competitiveness in the international market. 

 
Keywords:  crab, lead time, lean manufacturing, lean 5S principles, value stream 

mapping 
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DAFTAR ISTILAH 
 

Current State Map : Gambaran visual dari proses produksi saat ini, termasuk 

aliran material dan informasi. 

Cycle Time : Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu 

siklus produksi dari awal hingga akhir. 

Efisiensi produksi : Tingkat penggunaan sumber daya (waktu, tenaga kerja, 

material) yang optimal untuk menghasilkan produk. 

Fishbone Diagram : Alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi 

penyebab utama dari suatu masalah atau efek tertentu 

dalam proses produksi. Disebut juga diagram sebab- 

akibat atau Ishikawa. 

Future State Map : Gambaran visual dari proses produksi yang diinginkan 

setelah perbaikan dilakukan. Peta ini menunjukkan 

aliran material dan informasi yang lebih efisien 

dibandingkan dengan peta keadaan saat ini. 

Lead Time : Waktu total yang diperlukan sejak pesanan diterima 

hingga produk jadi dikirimkan kepada pelanggan. 

Termasuk waktu produksi, penundaan, dan transportasi. 

Lean 5S : 5S singkatan dari Seiri (Ringkas), Seiton (Rapi), Seiso 

(Resik), Seiketsu (Rawat), dan Shitsuke (Rajin) sebagai 

prinsip yang bersinergi satu dengan lainnya sehingga 

menciptakan budaya kerja yang aman, nyaman, 

produktif, dan sehat untuk pekerja maupun perusahaan. 

Lean 

Manufacturing 

: Pendekatan produksi yang berfokus pada pengurangan 

waste dan peningkatan nilai bagi pelanggan melalui 

proses yang lebih efisien. 

Miniplant : Unit produksi skala kecil yang dirancang untuk menguji 

dan mengembangkan proses produksi sebelum 

diterapkan pada skala penuh. 

Necessary Non- 

Value Added 

Activity 

: Aktivitas yang tidak menambah nilai langsung pada 

produk, tetapi diperlukan untuk proses produksi. 

Non-Value Added 

Activity 

: Aktivitas yang tidak menambah nilai bagi pelanggan 

dan hanya menambah biaya atau waktu. 



 

 

 

 

 

 

Plant : Fasilitas fisik di mana proses produksi berlangsung. 

Termasuk area manufaktur, perakitan, dan 

penyimpanan. 

Process Activity 

Mapping 

: Teknik yang digunakan untuk memetakan dan 

menganalisis aktivitas dalam suatu proses produksi. 

Process Cycle 

Efficiency 

: Rasio antara waktu yang digunakan untuk aktivitas 

yang menambah nilai dibandingkan dengan total lead 

time. 

Seven Waste : Tujuh jenis pemborosan yang diidentifikasi dalam lean 

manufacturing, yaitu overproduction, waiting, 

transportation, overprocessing, inventory, motion, dan 

defects. 

Value Added 

Activity 

: Aktivitas yang secara langsung menambah nilai pada 

produk dari perspektif pelanggan. 

Value Stream 

Analysis Tools 

(VALSAT) 

: Kumpulan alat yang digunakan untuk menganalisis dan 

memperbaiki aliran nilai dalam suatu proses produksi. 

Value Stream 

Mapping 

: Teknik visualisasi yang digunakan untuk memetakan 

aliran material dan informasi yang diperlukan untuk 

menghasilkan produk. 

Waste Relationship 

Matrix 

: Alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi hubungan antara berbagai jenis waste 

dalam proses produksi yang bertujuan untuk membantu 

dalam prioritisasi perbaikan. 


